



A. Konsep Penyusunan Komposisi 
Komposisi “My Son My Hero” yang terinspirasi oleh kehadiran Giorgio, anak 







. Penulis menggunakan format combo band dengan 
instrumen gitar, bas, drum dan piano.Melodi utama akan dimainkan secara 
bergantian oleh gitar dan piano, sedangkan bas dan drum sebagai pengiring.   
Pada bagian pertama berjudul “Giorgio”, menceritakan tentang suasana bahagia 
dalam keluarga penulis dengan lahirnya anak ini. Bagian pertama ini juga 
menceritakan tentang pertumbuhan Giorgio dari lahir sampai bisa berjalan dan 
berlari. Penulis akan menggambarkan leitmotif
4
 tentang anak kecil dengan banyak 
menggunakan lompatan nada yang menggambarkan kelincahan seorang anak 
dengan irama swing. Melodi utama dimainkan secara bergantian oleh instrumen 
gitar dan piano, sedangkan bas dan drum sebagai pengiring dengan swing 
feel
5
.Diawali dengan musik bernuansa ceria dengan akord-akord mayor bertempo 
sedang, dan diakhiri dengan tempo cepat dengan sinkopasiyang menggambarkan 
kelincahan anak. 
Pada bagian kedua berjudul “Perpisahan dan Rasa Rindu”, penulis 
memunculkan leitmotif yang menggambarkan perasaan sedih karena harus berpisah 
dengan Giorgio ketika penulis harus kembali ke perantauan untuk menyelesaikan 
kuliah dan perasaan rindu penulis pada Giorgio selama tinggal berjauhan. Pada 
bagian ini musik akan bertempo lambat dan bernuansa sedih dengan genre pop. 
Instrumen gitar akan dominan pada bagian ini. Struktur pada  bagian kedua terdiri 
dari (A-A-B-B’-C-B-B’) 
Pada bagian ketiga berjudul “Perjuangan”, penulis akan menyajikan musik 
dengan tempo cepat dan banyak perpindahan sukat. Movement ini diawali dengan 
nuansa minor menggunakan nada-nada disonan yang ditabrakkan untuk 
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Allegro :riang, cepat (120-140) 
2
 Andante; perlahan-lahan (69-76) 
3
Allegretto:agak cepat (100-120) 
4Leitmotf adalahtemamelodi yang menggambarkansesuatutokohatausuasanatertentu 
5
Swing feel adalah irama yang mengayun. 
menggambarkan masalah-masalah penulis saat melanjutkan kuliah. Pada bagian 
akhir, karya iniakan bernuansa mayor yang menggambarkan perjuangan penulis 
untuk menyelesaikan kuliah agar bisa berkumpul kembali dengan keluarganya, 
terutama Giorgio. Struktur musik bagian ketiga terdiri dari (A-B-C-C’-A-B-C-C’). 
 
B. Analisis Bentuk dan Struktur 
Analisis “My Son My Hero” komposisi musik program dengan formatcombo 
band dibagi menjadi tiga bagian dan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Bagian Pertama “Giorgio” 
Pada bagian ini struktur musik  berbentuk A-A’-A-A’-B-A’-B’, 
menggunakan sukat 4/4, dan bertempo allegro-andante-allegro. Diawali 
dengan introduksi pada birama 1-24.Pada birama 1-8 dimainkan instrumen gitar 
dengan akord EM7-D9-C#m7-5, yang menggambarkan suasana baru yang 
dirasakan keluarga penulis saat kelahiran Giorgio.Pada birama 8, Drum mulai 
memainkan pattern pada simbal.Birama 9-16, piano memainkan melodi 
sederhana mengikuti progresi akord gitar.Sedangkan bas sebagai pengiring. 
 
Gambar 3.1.birama 1-4 
Pada introduksi bagian 2, terjadi modulasi menjadi tonalitas G mayor yang 
menggambarkan keluarga yang mulai terbiasa dengan suasana baru saat 
kelahiran Giorgio.Piano memainkan melodi sederhana dengan gitar dan bas 
sebagai pengiring. Drum mengiringi dengan patternswing feelpada snare 
dalambirama 16-22 yang menggambarkan kepolosan Giorgio. Pada birama 23-
24 fill in pada drum menandakan masuk pada bagian A. 
 Gambar 3.2.birama 16-19 
Bagian A memiliki tema utama dan penggambaran leitmotif dari Giorgio 
dengan pola melodi yang melompat-lompat dan bernuansa ceria dengan progresi I-
vi-ii-V pada birama 25-32.Melodi utama dimainkan oleh piano, sedangkan gitar, 
bas dan drum sebagai pengiring.Drum kembali memainkan patternswing feelpada 
snare. 
 
Gambar 3.3.birama 25-38 
Birama 33-39 merupakan pengembangan dari bagian A (A’).pada bagian ini 
penulis akan menceritakan perkembangan dari Giorgio yang mulai bisa merangkak 
dengan progresi IV-iv6-iii-VI. Melodi utama masih di mainkan piano. Drum masih 
pada pattern swing feel yang menggambarkan kepolosan Giorgio. Birama 38-39 
merupakan akhir dari bagian A’ ditutup dengan deceptive cadence (V-VI). 
 Gambar 3.4.birama 38-39 
Pada birama 40-45 kembali ke intro awal denga tonalitas E mayor. Drum 
memainkan pattern swing fill pada ride cymbal. Pada birama 46-47 merupakan 
transisi singkat dan modulasi menjadi tonalitas G mayor, untuk kembali pada 
bagian A dan A’. birama 48-62 sebagian besar adalah pengulangan bagian A, dan 
A’. Bagian A’ akan diakhiri pada birama 62. Birama 62-64 menjadi transisi menuju 
bagian B diakhiri dengan kadens Autentik (V-I). 
 
Gambar 3.5.birama 60-64 
Bagian B memiliki tema utama dengan pola melodi yang melangkah dan 
terkesan lambat pada birama 65-77 dengan tonalitas G mayor,  menggambarkan 
perkembangan Giorgio yang mulai bisa berdiri. Pada bagian ini melodi utama 
dimainkan oleh gitar.Piano dan bas sebagai pengiring dengan progresi IV-iv6-iii-vi-
ii-V-v-I. Drum memainkan patternpada hi-hat. 
 Gambar 3.6.birama 65-77 
Birama 77 menjadi akhir bagian B dilanjutkan transisi pada birama 78-85 
sebagai jembatan menuju bagian A’.Melodi utama dimainkan oleh gitar. Pada 
bagian ini terjadi modulasi sementara dengan progresi  CM7-Am7-EM9-C#m7 
yang dimainkan oleh Piano. Bas dimainkan secara Berjalan (walking bass) 
mengikuti progresi akor dari piano. Drum kembali memainkan pattern swing feel 
pada snare. Menggambarkan proses pertumbuhan dari Giorgio yang sudah bisa 
berdiri sendiri. 
 
Gambar 3.7.birama 78-81 
Pada birama 86-95 bagian A’ terjadi perubahan tempo dari alleggro ke andante 
dengan tonalitas E mayor. Pada bagian ini melodi utama dimainkan piano yang 
menggambarkan proses pertumbuhan Giorgio yang mencoba berjalan dan terjatuh. 
Gitar dan bas sebagai pengiring dengan progresi AM7-Am6-Bm7-C#7-9-C#7. 
Drum tidak memainkan pattern pada bagian ini.  
 Gambar 3.8.birama 86-90 
 
 
Birama 96-98 menjadi transisi dan terjadi modulasi dari tonalitas E mayor ke 
tonalitas G mayor sebagai jembatan untuk masuk pada bagian B. Perubahan tempo 
juga terjadi pada bagian ini dari andante ke allegro.Dengan progresi C-Dsus6 
 
Gambar 3.9.birama 96-98 
Birama 99-104 bagian B dimainkan secara lembut (P) pada tonalitas G mayor. 
Pada bagian ini melodi utama akan dimainkan oleh gitar dengan pergerakan melodi 
interval 6. Piano dan bas sebagai pengiring dengan progresi C-D/C-Bm-Em-Am-D-
G yang dimainkan secara staccato
6
. Menggambarkan kecerian dari Giorgio yang 
sudah bisa berjalan. Pada bagian ini drum mulai memainkan pattern penuh dengan 
lembut. 
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Staccato adalah nada pendek terputus kebalikan dari legato. 
Gambar 3.10.birama 99-102 
Pada birama 106 terdapat jembatan menuju pengembangan bagian B dengan 
akord  G yang di bunyikan dengan pola ritmis yang sama oleh gitar dan bas. Drum 
mengikuti pola ritmis tersebut.  
 
Gambar 3.11.birama 106 
Bagian B’ merupakan penggambaran proses perkembangan Giorgio dari 
berjalan sampai bisa berlari dan melompat dari birama 107-128. Melodi utama 
dimainkan oleh piano. Diawali pada Birama 107-111 dengan sinkopasi pada birama 
107-108, dilanjutkan unisono
7
 gitar, piano dan bas pada birama 109-110.Pada 
bagian ini, gitar memakai suara efek Distorsi, dan dilanjutkan modulasi ke tonalitas 
A mayor pada birama 113.  Birama 114-128 merupakan pengulangan dari bagian 
B’ dengan tonalitas A mayor dengan musik yang terkesan lebih ramai dengan 
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 Unison:memainkan nada dalam satu suara secara bersamaan. 
8
Power chord: chord yang terdiri dari dua nada. 
Gambar 3.12.birama 107-110 
 
Gambar 3.13.birama 133-134 
 
Bagian pertama “My Son My Hero” akan diakhiri dengan coda pada birama 
129-134 dan diakhiri dengan kadens Autentik (V-I). 
 
2. Perpisahan dan Rasa Rindu 
Pada bagian ini struktur musik  berbentuk A-A’-B-B’-C-B-B’, menggunakan 
sukat 4/4, dan bertempo andante dengan tonalitas E mayor. Secara keseluruhan 
bagian ini menggambarkan bagaimana perasaan penulis saat akan berpisah dengan 
Giorgio dan bagaimana perasaan rindu penulis pada saat di tempat perkuliahan. 
Diawali dengan introduksi pada birama 1-8 dengan progresi AM7-Am6-G#m7-
C#7-9-C#7-DM7-A/C#-B7sus6-B.yang menggambarkan perasaan penulis saat 
akan berpisah dengan Giorgio untuk berangkat ke tempat perkuliahan.  
 
Gambar 3.14.birama 1-4 
Bagian A memiliki leitmotif yang menceritakan tentang perasaan penulis saat 
dalam perjalan menuju tempat perkuliahan pada birama 9-18. Melodi utama pada 
bagian ini dimainkan istrumen gitar dengan pola melodi interval 6 yg berjalan 
lambat dan bernuansa sedih. Progresi akord bagian ini EM7-E7-AM7-G#m9-
G#m7-F#m7-Bsus6. Drum mengiringi dengan lembut menggunakan teknik cross-
stick
9
 pada snare. Pada birama 18 terjadi pengulangan kembali ke birama 9. 
 
Gambar 3.15.birama 9-12 
Pada birama 19-25 terdapat transisi dengan modulasi sementara sebagai 
jembatan menuju bagian B. Pada bagian ini piano memainkan melodi utama yang 
menceritakan perasaan penulis yang belum terbiasa tanpa Giorgio pada saat sampai 
di tempat perkuliahan.Progresi akord AM7-Am6-G#m7-Em7/G-D/F#-Dm/F-A/E-
E. 
 
Gambar 3.16.birama 19-25 
                                                          
9
Cross-stick: suatu teknik memainkan snare drum dengan cara membaringkan stik pemukul diatas snare 
dengan tangan kiri, untuk menghasilkan bunyi bagian depan stik diangkat dan dihentakkan pada bagian rim. 
Bagian B memiliki leitmotif  yang menceritakan perasaan penulis yang merasa 
kesepian tanpa kehadiran Giorgio. Bagian ini dimainkan dalam tonalitas A mayor 
pada birama 27-33. Melodi utama akan dimainkan instrumen piano dengan pola 
melodi interval 3 yang berjalan lambat. Progresi akord bagian ini D-E/D-C#m7-
F#m9-Bm7-E. 
 
Gambar 3.17.birama 27-33 
Birama 34-35 menjadi transisi menuju bagian B’ dengan progresi AM7-Bm7-
C#m7-Em7-A7. 
 
Gambar 3.18.birama 34-35 
Bagian B’ memiliki leitmotif yang menceritan perasaan rindu penulis kepada 
Giorgio. Bagian dimainkan dalam tonalitas A mayor pada birama 36-41. Dimulai 
dengan modulasi sementara ke tonalitas C mayor pada birama 36-37 dengan pola 
melodi interval 6, dan kembali ke tonalitas A mayor pada birama 38-41 dengan 
pola melodi interval 8. Melodi utama bagian ini dimainkan instrumen piano. 
Progresi akord bagian ini Dm7-Dm7/G-C#m7-F#m9-Bm7-E. 
 Gambar 3.19.birama 36-41 
Birama 42-49 menjadi transisi menuju bagian C. dengan progresi akord F#m-
D-A. 
 
Gambar 3.20.birama 42-47 
Bagian C memiliki leitmotif yang menggambarkan perasaan sedih penulis saat 
mengetahui Giorgio sedang sakit. Bagian ini dimainkan dalam tonalitas A mayor 
pada birama 50-56. Melodi utama dimainkan oleh instrumen gitar. Bagian ini 
Diawali dengan unisono piano dan bas pada birama 50, drum mengikut pola ritmis 
pada birama ini. Yang menggambarkan keinginan penulis untuk pulang melihat 
Giorgio yang sakit. Setelah itu pada birama 54-56 pola melodi gitar berubah 
menjadi cepat yang menggambarkan kemarahan penulis yang ingin pulang tapi 
tidak bisa karena saat itu sedang banyak tes akhir di tempat perkuliahan penulis. 
Progresi akord bagian ini F#m-D-A. 
 Gambar 3.21.birama 50-53 
 
Gambar 3.22.birama 54-56 
Pada birama 57-77 kembali ke bagian B dan B’. Pengulangan ini pada dasarnya 
menggunakan pola melodi dan progresi akord yang sama. Yang membedakan 
hanya pada efek instrumen gitar yang menggunakan power chord dengan suara 
Overdrive dan iringan drum dengan keras yang menggambarkan perasaan rindu 
penulis yang mendalam.  
 
Gambar 3.23.birama 57-60 
Bagian kedua “My Son My Hero” akan diakhiri dengan coda pada birama 73-
79, dan diakhiri dengan kadens Plagal (IV-I) pada birama 80-81. 
 Gambar 3.24.birama 73-76 
 
Gambar 3.25.birama 80-81 
 
3. Perjuangan 
Pada  bagian ini struktur musik berbentuk A-B-C-C’-A-B-C-C’, dengan 
tonalitas E mayor. Bagian ini bertempo allegretto pada bagian awal dengan nuansa 
minor harmonis dengan sukat 4/4. Bagian akhir  terjadi perubahan tempo menjadi 
Andante dengan nuansa mayor dengan sukat 6/8..Secara keseluruhan bagian ini 
menggambarkan bagaimana masalah-masalah yang dialami penulis dan perjuangan 
penulis untuk menyelesaikan kuliah. 
Bagian ini diawali dengan introduksi pada birama 1-16. Birama 1-4 dimainkan 
oleh intrumen gitar dalam tonalitas C# minor dengan progresi akord C#mM7-
C#mM7/A menggunakan efek suara distorsi.  pada birama 5-8 piano memainkan 
pola melodi C#m harmonis. Birama 9-16 piano memainkan pola melodi interval III 
C#m harmonis. Progresi akord  pada bagian ini C#mM7/G#-C#mM7/A. Bagian 
introduksi menceritakan kegelisahan penulis untuk segera menyelesaikan kuliah.  
 Gambar 3.26.birama 1-4 
 
Gambar 3.27.birama 9-12 
Birama 17-18 menjadi transisi sebelum masuk ke bagian A. pada bagian ini 
piano memainkan leitmotif dalam tangga nada G#minor harmonis, yang 
menceritakan tentang perjuangan penulis dalam menyelesaikan kuliah.Leitmotif 
pada bagian transisi sekaligus menjadi melodi utama pada bagian A. 
 
Gambar 3.28.birama 17-18 
Bagian A dimulai pada birama 19-28, melodi utama masih dimainkan oleh 
instrumen piano. Intrumen lain mulai masuk pada birama 19-22.  Progresi akord 
pada bagian ini IV-II-Vi9-I.iringan gitar menggunakan power chord Aadd9-
F#add9-C#m9-E5.  
 Gambar 3.29.birama 19-22 
Pada birama  23-28 gitar menggunakan power chord dengan teknik palm mute
10
 
dan terjadi pengembangan pattern pada instrumen drum. Yang menggambarkan 
penulis yang sangat bersemangat untuk menyelesaikan kuliah. 
 
Gambar 3.30.birama 23-26 
Bagian A diakhiri dengan unison pada instrumen gitar, bas, dan piano 
memainkan leitmotif  pada birama 29-32. Drum mengikuti pola ritmis dari unison 
intrumen melodi. Bagian ini menggambarkan penulis yang mulai menentukan 
langkah untuk menyelesaikan kuliah. 
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palm mute :teknik meredam getaran yang dihasilkan oleh senar dengan menggunakan sisi telapak tangan 
kanan. 
 Gambar 3.31.birama 29-30 
Bagian B terdapat pada birama 33-41.Pada bagian ini penulis membuat pola 
ritme yang rumit dengan aksen yang berbeda ditiap birama. Penulis menggunakan 
nada disonan yang menggambarkan masalah-masalah penulis pada saat berusaha 
menyelesaikan kuliah. Progresi akord pada bagian ini C#mM7-C#mM7/A-
C#mM7/G#-C#mM7/A. 
 
Gambar 3.32.birama 34-36 
Akhir dari bagian B terdapat pada birama 42 dengan unison pada instrumen 
gitar, bas, piano, dan drum mengikuti pola ritmis dari unisono instrumen melodi. 
Pada birama 43-44 terdapat tanda istirahat  dan perpindahan sukat dari 4/4 menjadi 
6/8 juga perpindahan tempo menjadi andante memasuki bagian C. 
 Gambar 3.33.birama 42-44 
Bagian C pada birama 45-53 dimainkan dengan tempo andante dalam sukat 6/8 
dengan nuansa minor. Melodi utama dimainkan instrumen piano dengan pola 
melodi yang berjalan  lambat menggambarkan penulis yang mencoba 
menyelesaikan masalah-masalah yang dialami dalam proses perkuliahan. Progresi 




Gambar 3.34.birama 45-48 
Bagian C’ di mulai pada birama 54-61 menggunakan melodi utama pada piano 
dengan pengembangan pola iringan  dan aksen pada instrumen gitar, bas dan drum. 
Instrumen gitar memainkan power chord dengan teknik Palm mute. 
Menggambarkan perasaan frustasi penulis dengan masalah yang ada. 
 Gambar 3.35.birama 54-57 
Birama 62-64 menjadi tansisi menggunakan leitmotif bagian A untuk kembali 
kebagian  B pada birama 65-74. Tidak ada perubahan apapun pada pengulangan 
bagian B. Akhir dari bagian B terdapat pada birama 42 dengan unison pada 
instrumen gitar, bas, piano, dan drum mengikuti pola ritmis dari unisono instrumen 
melodi. 
Memasuki bagian C di awali denngan solo piano memainkan  melodi utama. 
Bagian C birama 77-84 menggambarkan usaha penulis menyelesaikan masalah-
masalah yang penulis hadapi secara bertahap. 
 
Gambar 3.36.birama 85-88 
Memasuki bagian C’ pada birama 95-102 penulis menambahkan motif baru 
pada gitar dengan nilai nada 1/16 sehingga menimbulkan kesan cepat dan berlari. 
Bagian ini menggambarkan  titik terang yang ditemukan penulis dari masalah-
masalah yang  penulis dapatkan. Bagian ini bernuansa mayor dengan progresi 
akord E-A/E-C#m_B-A 
  Gambar 3.37.birama 97-100 
 
Gambar .3.38.gambar 103-106 
Pada birama 103-110 intrumen gitar memainkan improvisai.Melodi utama di 
mainkan instrumen piano.Pada birama 111-137 terjadi pertukaran fungsi pada gitar 
dan piano. Dimana gitar memainkan melodi utama lagu, dan piano melakukan 
improvisasi. Bagian improvisasi dan perubahan pola permainan pada drum di 
bagian akhhir lagu menceritakan tentang penulis yang menikmati proses 
prejuangan untuk menyelesaikan kuliah.. 
Bagian ini ditutup dengan coda pada birama 127-137 dan di akhiri dengan 
plagal kadens (IV-I) pada birama 
 
Gambar .3.39.birama 129-132. 
 
 Gambar 3.40.birama 139-141. 
 
